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ABSTRAK 

 

Syofian Syarif. 2010. Skripsi. Kontribusi Kemampuan Daya Ledak Otot 

Tungkai dan Koordinasi Mata Tangan terhadap 

Keterampilan Shooting Under Ring Bola Basket Siswa 

SMA Negeri 1 Gunung Talang Kabupaten Solok. 

 

Berdasarkan observasi di lapangan ditemukan hasil shooting under ring 

bola basket atlet SMA Negeri 1 Gunung Talang  kurang maksimal. Tujuan dalam 

penelitian ini untuk melihat Kontibusi dari Kemampuan Daya Ledak Otot 

Tungkai dan Koordinasi Mata Tangan terhadap Keterampilan ShootingUnder 

Ring Bola Basket SMA Negeri 1 Gunung Talang Kabupaten Solok. 

Jenis penelitian deskriptif korelasional, populasi 20 orang (12 putra dan 8 

putri) dengan teknik Total sampling. Teknik pengumpulan data malalui test 

kemampuan Vertical jump, tes koordinasi mata tangan dan tes shooting under 

ring. Data dianalisa menggunakan formula Pearson Product Moment melalui 

program SPSS. 

Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa kontribusi kemampuan daya 

ledak otot tungkai terhadap keterampilan shooting under ring  hanya  3,3%(putra) 

dan 14%(putri), kontribusi koordinasi mata tangn terhadap keterampilan shooting 

under ring hanya 28,8%(putra) dan 7,2%(putri), serta  kemampuan daya ledak 

otot tungkai dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama terhadap 

keterampilan shooting under ring hanya 8%(putra) dan 2%(putri). Kesimpulannya 

kemampuan daya ledak otot tungkai, koordinasi mata tangan terhadap 

keterampilan shooting under ring tidak memberikan pengaruh secara signifikan. 

 

Kata Kunci: Daya Ledak Otot Tungkai, Koordinasi Mata Tangan, Shooting 

Under Ring 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang sedang berkembang, yang 

mana pembangunan disegala bidang merupakan tujuan utamanya. Setiap 

pembangunan diharapkan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk 

mendapatkan hasil IPTEK yang memuaskan, kita juga perlu membangun 

bidang olahraga, baik olahraga kesegaran jasmani maupun olahraga untuk 

mencapai prestasi. 

Dalam olahraga diharapkan terciptanya masyarakat yang sehat jasmani 

dan rohani. Disamping itu kegiatan olahraga diharapkan membentuk watak dan 

kepribadian-kepribadian yang baik sehingga terciptanya manusia seutuhnya 

dalam mengisi pembangunan olahraga perlu ditingkatkan dan disebarluaskan 

dipelosok tanah air dalam rangka memasyarakatkan olahraga. Sehubungan 

dengan hal diatas pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Sistem 

Keolahragaan Nasional No. 3 tahun 2005 yaitu: 

“Pembinaan dan pengembangan keolahragaan nasional yang dapat 

menjamin pemerataan akses terhadap olahraga, peningkatan kesehatan 

dan kebugaran, peningkatan prestasi, dan menajemen keolahragaan yang 

menghadapi tantangan-tantangan serta tuntutan perubahan kehidupan 

nasional dan global memerlukan sistem pembinaan oalahraga untuk 

mencapai prestasi.” 

 

Untuk mencapai tujuan diatas, maka perlu ditingkatkan usaha-usaha 

seperti, mengadakan latihan secara kontiniu, perlombaan olahraga yang dapat 

diikuti oleh seluruh lapisan masyarakat. Berdasarkan kutipan tersebut 

menunjukan bahwa dalam pelaksanaan pembangunan nasional sangat 
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berintegrasi dengan pembangunan kebudayaan bangsa, yang dapat membawa 

kearah kesatuan dan persatuan bangsa dalam mencapai tujuan pembangunan 

nasional yakni masyarakat aman, adil dan makmur. Dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa pemerintah Indonesia melaksanakan 

pembangunan berbagai bidang, salah satu diantaranya adalah dalam bidang 

pendidikan. Hal ini merupakan kebijakan yang tepat sekali diambil pemerintah, 

karena pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. 

Dengan pendidikan manusia dapat hidup lebih maju, bahagia, sejahtera, 

dan bermartabat. Kemajuan yang dicapai dalam suatu bangsa sangat tergantung 

dari mutu pendidikan bangsa itu sendiri,  Apabila mutu suatu bangsa itu baik 

maka manusianya akan memiliki kualitas yang baik pula sehingga 

pembangunan dalam segala bidang mudah dicapai. 

Di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional RI No 20 tahun 

2003 pada BAB III tentang Sistem Pendidikan Nasional  yang menyatakan 

bahwa:  

“Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha 

esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

manusia yang bertanggung jawab.” 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan 

pada dasarnya adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pencapaian 

tujuan dari Pendidikan Nasional salah satunya dibidang olahraga yang 

merupakan bagian yang integral dalam pembangunan Pendidikan Nasional, 



 

 
3 

karena pembangunan di bidang olahraga dapat mempersiapkan  generasi muda, 

penerus perjuangan bangsa yang sehat dan kuat. 

Untuk mewujudkan semua itu perlu dibentuk lembaga-lembaga yang 

berperan dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia khususnya 

dibidang olahraga, salah satu lembaga tersebut adalah SMA Negeri 1 Gunung 

Talang Kabupaten Solok. SMA Negeri 1 Gunung Talang merupakan lembaga 

Pendidikan yang berdasarkan pada iman dan taqwa, mengembangkan diri 

secara kreatif, inovatif dan produktif untuk membentuk kemampuan adaptasi 

terhadap perubahan dan perkembangan masyarakat, ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Sebagai upaya memberikan pelayanan secara ilmiah dan profesional 

kepada masyarakat.  

SMA Negeri 1 Gunung Talang memiliki ekstrakurikuler yang di 

antaranya cabang olahraga basket. Seluruh siswa dan siswi berhak mengikuti 

ekstrakurikuler yang meraka minati untuk mendapatkan nilai tambahan. 

Beberapa cabang olahraga yang termasuk kedalam program ekstrakurikuler 

siswa SMA Negeri 1 Gunung Talang salah satunya adalah cabang olahraga 

baket. 

Permainan bola basket adalah salah satu cabang olahraga yang makin 

banyak digemari oleh masyarakat terutama oleh kalangan pelajar dan 

mahasiswa. Melalui kegiatan olaraga bola basket ini para remaja banyak 

memperoleh manfaat khususnya dalam pertumbuhan fisik, mental, dan sosial. 

Permainan bola basket saat ini mengalami perkembangan yang pesat terbukti 

dengan munculnya klub - klub yang tangguh di tanah air dan atlit-atlit bola 
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basket pelajar baik di tingkat sekolah maupun perguruan tinggi, dan ini 

ditunjang dengan sering diadakanya turnamen atar klub event-event pelajar dari 

tingkat daerah sampai nasional. Selain itu dengan bervariasinya permainan bola 

basket dengan unsur-unsur hiburan seperti streetball, three on three crushbone, 

menjadikan olaraga bola basket menjadi olahraga yang bergengsi dan trend 

mode di kalangan anak muda. 

Permainan bola basket di indonesia saat ini mulai menunjukkan 

perkembangan yang sangat pesat. Sekarang banyak sekali terlihat lapangan 

bola basket di berbagai kota maupun pelosok-pelosok tanah air, dan ini terbukti 

masyarakat di tanah air mulai menyukai permainan bola basket. Permainan 

bola basket ini sudah mulai dipertandingkan dalam olimpiade Jerman pada 

tahun 1936. Bola basket masuk ke indonesia pada tahun 1948 yang lalu dan 

berkembang setelah plokamasi kemerdekaan. Namun baru pada tanggal 23 

Oktober 1951 di dirikan Persatuan Basketball Seluruh Indonesia (PERBASI) 

Dengan adanya PERBASI ini perkembangan bola basket indonesia jauh 

lebih maju karena ada suatu organisasi bertujuan mengembangkan olaraga bola 

basket mulai dari pusat (PB Perbasi), daerah tingkat I oleh pengurus daerah 

(Pengda Persebasi), sampai ke pelosok tanah air di daerah tingkat II oleh 

pengurus cabang (Pengcap Persebasi) (Zollt Hartyani, 2006:3). 

Permainan bola basket merupakan permainan yang digemari oleh anak 

muda, karena dalam permainan ini banyak unsur kerja sama. Selain itu dalam 

permaianan bola basket merupakan gabungan unsur-unsur gerakan yang saling 

menunjang misalya;berlari, mendribbling, shoting, passing, melempar, dan 
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menjaga lawan. Tujuan dari permainan bola basket adalah memasukan bola ke 

ring lawan sebanyak-banyaknya dan berusaha mencegah lawan memasukan 

bola ke ring kita. 

Dalam peningkatan teknik dalam permainan bola basket dibutuhkan 

kondisi fisik sepeti daya tahan, daya ledak, kekuatan, dan kecepatan, yaitu 

selama permainan siswa dituntut untuk tetap dalam kondisi stabil hingga akhir 

permaian. Kondisi lainya yaitu konsentrasi, dalam permainan dibutuhkan 

konsentrasi hingga siswa tetap fokus dalam permainan bola basket. Kecepatan, 

reaksi dan koordinasi juga dibutuhkan dalam permainan bola basket sehingga 

didalam tim tercipta kerjasama yang baik. 

Berdasarkan hal tersebut diatas untuk mendapatkan kemampuan under 

ring yang maksimal dibutuhkan kodisi fisik yang baik. Komponen-komponen 

dasar dari kondisi fisik tersebut meliputi kekuatan (strength),kecepatan (speed) 

kelenturan (flexibity), kelincahan (agility), daya tahan (endurance), daya ledak 

(power), dan koordinasi (coordination) 

Untuk menguasai keterampilan under ring dengan konsep belajar 

keterampilan gerak, maka banyak variabel yang terkait dalam konsep belajar 

tersebut, variabel tersebut diantaranya daya ledak otot lengan, koordinasi, 

kekuatan otot lengan, koordinasi mata tangan, dan daya ledak otot tungkai. 

Dalam melakukan teknik under ring, siswa memerlukan tenaga atau daya ledak 

otot tungkai, selain itu juga membutuhkan koordinasi mata tangan. Kedua 

faktor tersebut sangat mempengaruhi dalam pelaksanaan under ring, sehingga 

kedua teknik tersebut saling berkaitan. 
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Salah satu usaha untuk meningkatkan keterampilan dalam cabang 

olaraga bola basket perlu salah satu usaha dan kerja keras, serta dalam 

mempertimbangkan semua faktor yang mendukung. Faktor tersebut diantara 

lain teknik, kondisi fisik, metoda latihan, koordinasi gerak, kelentukan tubuh 

dan lain sebagainya. Untuk mendapatkan hasil yang optimal tidak hanya dilihat 

dari pembinaan dan latihan saja tetapi perlu diperhatikan faktor internal yaitu 

kemampuan dasar dari siswa atau atlit itu sendiri seperti faktor kekuatan, 

kecepatan, daya tahan, koodinasi reaksi dan lain sebagainya. 

Dalam setiap latihan bola basket terutama pada saat pertandingan antar 

sekolah sering terjadi pelaksanaan under ring yang tidak tepat kearah riing 

sehingga mudah jatuh ketangan lawan, menurut analisa sementara faktor yang 

dominan kondisi fisik dan keterampilan siswa yang berbeda-beda. Banyak 

faktor yang mempenggaruhi antara lain kekuatan, kecepatan, koordinasi, 

kelincahan, daya tahan, daya ledak dan sebagainya. Kompletnya faktor-faktor 

yang dapat menentukan kualitas under ring, maka peneliti akan melihat 

hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan terhadap 

tembakan under ring. 

Under ring merupakan salah satu teknik dasar dalam  bola basket yang 

harus dimiliki dan dikuasai oleh setiap pemain bola basket. Karena teknik ini 

sangat mendukung terhadap  teknik lain seperti lay up. Agar pemain dapat 

menguasai teknik lay up dengan baik maka harus menguasai teknik under ring 

dengan baik pula. Teknik ini adalah teknik yang paling mudah dilakukan dari 

pada teknik-teknik tembakan yang lain, karena dilakukan pada jarak yang 
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sangat dekat dengan ring. Jika atlit dapat menguasai teknik ini dengan baik 

maka persentase masuk bola ke dalam ring lebih besar dari pada teknik 

menembak yang lainnya. 

Menurut Jon Oliver (2007:18), under ring adalah menembak bola ke 

arah ring dari pemain yang berada didekat ring basket lawan dan melakukan 

rebound atau melakukan jump-stop setelah melakukan dribble-drive ke arah 

ring basket dan mengakhiri dengan tekhnik under ring dari sudut 45 derajat 

dari setiap arah keranjang. Mulai dari dengan sikap seimbang pada sudut 45 

derajat dengan papan, yaitu jarak antara kotak dan tengah-tengah pada line. 

Jarak tepi sudut melebar ketika anda bergerak keluar disebut (45 degree funnel 

/ cerobong 45 derajat). Pada under ring tujuan bola pada puncak sudut box 

sudut kotak dari papan, salah satu faktor yang sangat mendukung dalam 

melakukan teknik under ring adalah daya ledak otot tungkai dan koordinasi 

mata tangan selain itu juga di dukung oleh teknik-teknik terutama dari segi 

anatomi tubuh. 

Siswa yang kurang memiliki daya ledak otot tungkai sering mengalami 

kesulitan dalam melakukan teknik under ring, sehingga saat pelaksanaan 

menjadi tidak tepat sasaran dan kurang terkontrol. Dan kecepatan jalannya bola 

saat melakukan under ring sangat kurang sehingga saat melakukan under ring 

bola dapat direbut oleh lawan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

penulis di lapangan, diperoleh keterangan bahwasanya SMA Negeri 1 Gunung 

Talang Kabupaten Solok belum pernah memperoleh prestasi yang maksimal 

dan saat latihan pertandingan dalam ekstra kurikuler bola basket di temukan 

keterampilan teknik under ring yang belum tepat, salah satu faktor penyebab 
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kegagalan tersebut adalah rendahnya kualitas kemampuan teknik permainan.  

Hal ini dapat di tandai dengan seringnya bola tidak tepat masuk ke dalam ring 

basket, dan sekalipun tepat melakukan tembakan tetapi sering dapat direbut 

oleh lawan.  

Rendahnya keterampilan teknik under ring juga dapat diketahui dengan 

evaluasi belajarnya, dimana masih terdapat beberapa siswa yang tidak bisa 

melakukan teknik under ring dengan baik dan benar ketika tes keterampilan 

under ring. Selanjutnya, berdasarkan indikasi kegagalan siswa melakukan 

keterampilan under ring, dapat disinyalir bahwa daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata tangan sangat dominan menjadi masalah sehubungan dengan 

keterampilan under ring yang digunakan oleh siswa. Dengan daya ledak otot 

tungkai, bola dapat di tembakan oleh siswa dengan cepat sehingga jalannya 

bola tidak dapat di pintas dan direbut oleh lawan variabel ini dapat menjadi 

dasar keberhasilan dalam keterampilan teknik under ring siswa. 

Jika hal ini dibiarkan maka ditakutkan akan menimbulkan 

permasalahan baru dalam kemampuan permainan basket anak tersebut, 

sehingga prestasi maksimal yang diharapkan oleh pelatih akan sulit untuk 

diraih. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk membuktikan secara ilmiah 

melalui penelitian dengan judul ” Hubungan Daya Ledak Otot tungkai dan 

Koordinasi Mata Tangan Dengan Shooting Under Ring Siswa SMA N 1 

Gunung Talang Kabupaten Solok dalam Exstrakurikuler Bola Basket”. Dari 

hasil penelitian ini diharapkan dapat dilahirkan suatu kesimpulan yang bisa 

dijadikan langkah antisipatif bagi peningkatan prestasi permainan bola basket 

siswa SMA Negeri 1 Gunung Talang Kabupaten Solok. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah banyak faktor yang mempengaruhi 

kemampuan dasar under ring seorang siswa. Faktor tersebut dapat di 

identifikasi sebangai berikut: 

1. Teknik  

Rendahnya keterampilan teknik under ring juga dapat diketahui 

dengan evaluasi belajarnya, dimana masih terdapat beberapa siswa yang 

tidak bisa melakukan teknik under ring dengan baik dan benar ketika tes 

keterampilan under ring 

2. Daya ledak otot tungkai 

Siswa yang kurang memiliki daya ledak otot tungkai sering 

mengalami kesulitan dalam melakukan teknik under ring, sehingga saat 

pelaksanaan menjadi tidak tepat sasaran dan kurang terkontrol.  

3. Kekuatan otot  

Siswa yang kurang memiliki kekuatan otot tungkai sering 

mengalami kesulitan dalam melakukan teknik under ring, sehingga saat 

pelaksanaan menjadi tidak tepat sasaran dan kurang terkontrol, sehingga 

saat melakukan under ring bola dapat direbut ole 

4. Koordinasi 

Saat melakukan latihan dan pertandingan dalam exstrakurikuler bola 

basket di temukan koordinasi teknik under ring yang belum tepat. Hal ini 

dapat di tandai dengan seringnya bola kurang tepat masuk ke dalam ring 

basket. 
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5. Kecepatan gerakan 

Siswa yang kurang memiliki kecepatan gerak sering mengalami 

kesulitan dalam melakukan teknik under ring, sehingga saat pelaksanaan 

menjadi tidak tepat sasaran dan kurang terkontrol. Dan kecepatan jalannya 

bola saat melakukan under ring sangat kurang sehingga saat melakukan 

under ring bola dapat direbut oleh lawan 

6. Kelentukan tubuh 

Siswa yang kurang memiliki kelentukan sering mengalami kesulitan 

dalam melakukan teknik under ring, sehingga saat pelaksanaan tubuh tidak 

seimbang dengan gerakan yang dilakukan, sehingga bola menjadi tidak 

tepat sasaran dan kurang terkontrol. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Banyak faktor yang berpengaruh terhadap permasalahan yang akan 

diteliti, karena keterbatasan waktu, dana dan referensi sehingga tidak mungkin 

penulis membahas satu persatu dalam waktu yang bersamaan. Berdasarkan 

latar belakang dan identifikasi maka penulis mambatasi penelitian ini pada 

hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan terhadap 

shooting under ring siswa SMA Negeri 1 Gunung Talang Kabupaten Solok. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan permasalahan 

penelitian dapat dirumusan sebagai berikut :   
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1. Apakah daya ledak otot tungkai berhubungan terhadap under ring siswa 

SMA Negeri 1 Gunung Talang Kabupaten Solok. 

2. Apakah koordinasi mata tangan berhubungan terhadap under ring siswa 

SMA Negeri 1 Gunung Talang Kabupaten Solok. 

3. Seberapa besar hubungan  daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata 

tangan terhadap under ring siswa SMA Negeri 1 Gunung Talang Kabupaten 

Solok. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap 

keterampilan shooting under ring siswa SMA Negeri 1 Gunung Talang 

Kabupaten Solok. 

2. Untuk mengetahui kontribusi koordinasi mata tanganterhadap keterampilan 

shooting under ring siswa SMA Negeri 1 Gunung Talang Kabupaten 

Solok. 

3. Untuk mengetahui kontribusi secara bersama- sama daya ledak otot tungkai 

dan koordinasi mata tangan terhadap keterampilan shooting under ring 

siswa SMA Negeri 1 Gunung Talang Kabupaten Solok. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk : 

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis guna memperoleh gelar sarjana 

pendidikan  olahraga Universitas Negeri Padang. 
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2. Bahan masukan bagi pelatih dan Pembina olahraga sebagai pedoman 

pembinaan olahraga khususnya olahraga bola basket. 

3. Bahan masukan bahan masukan bagi penulis sebagai  pengembangan ilmu, 

wawasan  dan pengalaman dalam penelitian khususnya pada cabang 

olahraga bola basket. 

4. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan fakultas dan perpustakaan 

Universitas Negeri Padang. 

5. Bahan masukan bagi kalangan masyarakat FIK-UNP sebagai pedoman dan 

perbandingan terhadap penelitian selanjutnya. 



 

66 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis 

uraikan pada bab terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kontribusi Kemampuan Daya Ledak Otot Tungkai secara signifikan 

terhadap Keterampilan Shooting Under Ring (X1Y). Hasil penelitian 

membuktikan bahwa hubungan Kemampuan Daya Ledak Otot Tungkai (X1) 

terhadap Keterampilan Shooting Under Ring (Y) hanya berkontribusi sebesar 

3.3% untuk putra dan 14% untuk putri, dengan tingkat koefisien dan kontribusi 

yang rendah, selebihnya dipengaruhi oleh factor lainnya. 

2. Kontribusi Koordinasi Mata Tangan secara signifikan terhadap 

Keterampilan Shooting Under Ring (X2Y). Hasil penelitian membuktikan 

bahwa hubungan Kemampuan Koordinasi Mata Tangan (X2) terhadap 

Keterampilan Shooting Under Ring (Y) hanya berkontribusi sebesar 28,8% 

untuk putra dan 7,2% untuk putri, dengan tingkat koefisien yang rendah 

selebihnya dipengaruhi oleh factor lain. 

3. Kontribusi Kemampuan Daya Ledak Otot Tungkai dan Kontribusi 

Koordinasi Mata Tangan secara bersama terhadap Keterampilan Shooting 

Under Ring (X1X2Y). Membuktikan bahwa tidak terdapatnya hubungan 

Kemampuan Daya Ledak Otot Tungkai (X1) secara bersama dengan  

Koordinasi Mata Tangan (X2) memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

Keterampilan Shooting Under Ring (Y) dengan tingkat koefisien dan kontribusi 

yang rendah dan hanya berkontribusi 8% untuk putra dan 2% untuk putri. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran-

saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

pelaksanaan shooting under ring yaitu:  

1. Sebaiknya dalam program latihan banyak model-model latihan yang 

ditujukan pada atlet basket dalam latihan shooting under ring, seperti 

melaksanakan shooting secara bergantian dan dengan waktu untuk 

melaksanakan shooting lebih diperpanjang. 

2. Sebaiknya pelatih melihat kembali fundamental dasar pelaksanaan 

shooting yang benar karena apabila fundamental dasar shooting-nya tidak 

benar maka tidak akan diperoleh hasil shooting yang baik. 

3. Untuk dapat melakukan shooting yang baik sebaiknya atelt lebih banyak 

melihat tayangan pemain profesional terutama saat melakukan shooting, 

dan mempraktekkannya langsung dilapangan. 

4. Diharapkan pada penelitian berikutnya agar dapat melihat beberapa faktor 

lain yang belum terpecahkan pada penelitian ini. 
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